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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penonjolan berita, penyebab
penonjolan dan pembingkaian (framing) mengenai pemberitaan konflik Ahok vs
DPRD DKI Jakarta. Surat kabar yang dipilih sebagai sasaran penelitian yaitu
Media Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model
Robert Entman.

Jika fokus penelitian dikaitkan dengan hasil penelitian maka hasil analisis
framing terhadap teks berita memperlihatkan Media Indonesia pada pemberitaan
konflik Ahok vs DPRD DKI Jakarta terdapat tiga penonjolan istilah yaitu warga
Jakarta menjadi korban, siluman anggaran dan persekongkolan APBD. Dari hal
ini Media Indonesia menilai bahwa perbuatan tersebut adalah tindak korupsi yang
tidak semestinya terjadi sehingga mengorbankan rakyat Jakarta. Kasus ini juga
dinilai Media Indonesia sebagai upaya pelemahan Ahok secara politik melalui hak
angket. Dan untuk mengatasi masalah ini, menurut Media Indonesia ada empat
cara yang harus dilakukan yaitu dengan membawa kasus ini ke ranah hukum,
melakukan audit menyeluruh, membuat peraturan yang tidak memungkinkan
DPRD berwenang untuk menentukan proyek dan menerapkan sistem e-budgeting
demi transparansi.

Media Indonesia sebaiknya dalam mengulas berita ini lebih berimbang

dengan tidak mengambil sikap mendukung salah satu pihak, karena hal tersebut
bertentangan dengan etika jurnalistik.



